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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 
Shopping Lifestyle, Discount, dan E-wom Terhadap Impulsive Buying Di 
Marketplace Tokopedia Pada Masyarakat Kota Pekanbaru. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penarikan sampel 
penelitian yaitu metode Nonprobability sampling. Sampel yang digunakan 
adalah sebanyak 190 masyarakat di Kota Pekanbaru dengan metode 
analisis linear berganda. Hasil penelitian ini adalah variabel Shopping 
Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Impulsive 
Buying pada Masyarakat di Kota Pekanbaru, variabel Discount 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulsive Buying pada 
Masyarakat Kota Pekanbaru, dan variabel E-wom berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Impulsive Buying pada Masyarakat di Kota 
Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Shopping Lifestyle, Discount, E-wom, Impulsive 
Buying 

PENDAHULUAN 
 

Pada era yang semakin modern, teknologi selalu mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Banyak sekali penemuan teknologi yang digunakan untuk membantu dan 
mempermudah kegiatan yang dilakukan manusia. Dengan adanya internet perkembangan 
teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang pesat, internet memudahkan dalam 
mencari informasi, menghubungkan satu orang dengan orang lainnya, memudahkan dalam 
berkomunikasi, maupun sebagai sarana dalam bertransaksi jual beli. Salah satu perubahan 
yang sangat berdampak oleh peningkatan penggunaan internet adalah dalam sektor bisnis. 
Sebuah kegiatan bisnis online yang sedang berkembang ialah bergabung menjadi pengguna 
marketplace, hal ini dapat menjadi sebuah keuntungan bagi calon penjual dikarenakan tidak 
adanya pengeluaran biaya tambahan untuk melakukan promosi, sebab pihak penyedia 
pelayanan sudah memberikan tempat promosi yang akan dipasarkan (Noviolita et al., 2020). 

Di Indonesia terdapat berbagai marketplace yang sudah berkembang, berdasarkan 
ranking aplikasi di platform IOS maupun Android, terdapat 5 marketplace yang termasuk 
peringkat teratas di Indonesia menurut hasil data yang bersumber dari Data SimilarWeb, telah 
disajikan dalam tabel 1.1. berikut ini: 

 

Table 1 Pengunjung Bulanan Marketplace di Indonesia 
 

No E-Commerce Tahun Berdiri Pengunjung Traffic Share 

1 Tokopedia 2009 129,1 juta 32,04% 
2 Shopee 2015 120 juta 29,78% 
3 Bukalapak 2010 13,58 juta 8,23% 
4 Lazada 2012 28,66 juta 7,11% 
5 Blibli 2011 16,99 juta 4,22% 

Sumber: (data SimilarWeb, 2021) 
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Berdasarkan data pada tabel 1.1, Tokopedia berada di urutan teratas dengan 
pengunjung sebanyak 129,1 juta dan traffic share 32,04%. Sedangkan Shopee yang tergolong 
marketplace baru dibandingkan dengan pendahulunya justru bisa menempati urutan kedua 
dengan jumlah pengunjung 120 juta dan traffic share 29,78%. Penggunaan e- commerce 
bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan bisnis melalui sumber daya dan 
mempergunakan sarana elektronik sebagai tempat jual-beli sehingga diharapkan terjadi 
peningkatan laba bagi para pengusahaan (Julian & Erdiansyah, 2021). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Shopping Lifestyle, Discount, dan E-wom 
sebagai variabel bebas dan Impulsive Buying sebagai variabel terikat. Sedangkan objek 
penelitian dilakukan pada platform aplikasi Tokopedia. Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis ingin mengetahui apakah Shopping Lifestyle, Discount, dan E-wom berpengaruh 
terhadap Impulsive Buying yang dituangkan dalam judul: “Pengaruh Shopping Lifestyle, 
Discount dan E-wom Terhadap Impulsive Buying Pada Marketplace Tokopedia”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 
Shopping Lifestyle 

Shopping Lifestyle Prayogo et al., (2022) menyatakan bahwa Shopping Lifestyle 
merupakan pola konsumsi seseorang dalam menghabiskan uang atau waktu mereka untuk 
berbelanja dan dari perilaku tersebut dapat mencerminkan status sosial yang bersangkutan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa shopping lifestyle mengacu pada konsumsi seseorang yang 
dapat mencerminkan pilihan seseorang tentang bagaimana cara menghabiskan waktu dan 
uang ketika melakukan proses berbelanja. 

 
Discount 

Discount menurut Nafisah (2021) mengatakan bahwa discount adalah mengurangi 
jumlah persediaan barang dan meningkatkan penjualan produk pada waktu tertentu, hal ini 
dilakukannya agar pembeli tertarik untuk membeli produk tersebut dengan jumlah besar 
sehingga dapat meningkatkan kenaikan penjualan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa discount 
merupakan potongan harga yang diberikan penjual kepada pembeli, pemberian discount ini 
sangat efektif untuk menarik minat masyarakat untuk melakukan pembelian, karena 
masyarakat sangat mudah tergoda dengan discount. ketertarikan konsumen untuk membeli 
produk tersebut akan berdampak pada peningkatan penjualan terhadap produk tertentu. 

 
E-wom 

E-wom menurut Yusniawati & Prasetyo (2022) E-wom merupakan tempat pencarian 
informasi dan ulasan yang diberikan oleh konsumen lain yang pernah melakukan pembelian 
sebelumnya. Ulasan yang diberikan konsumen tersebut akan memberikan feedback terkait 
pembeliannya, dimana ulasan tersebut berupa positif ataupun negatif. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa E-wom merupakan suatu tanggapan yang diberikan konsumen, jika tanggapan positif 
tentang produk tersebut sesuai dengan keinginannya dan sebaliknya konsumen akan 
memberikan tanggapan negatif jika tidak puas dengan produk yang dibeli. Hal ini bisa menjadi 
bahan pertimbangan calon konsumen yang akan melakukan pembelian pada produk tersebut. 

 
Impulsive Buying 

Impulsive buying menurut Pramesti dan Dwiridotjahjono (2022) menyatakan bahwa 
impulsive buying merupakan perilaku konsumen yang terjadi ketika mengambil keputusan 
pembelian secara tiba-tiba, dan konsumen pada saat mengambil suatu produk diikuti dengan 
adanya konflik dalam pikirannya dan terjadilah dorongan emosional yang dapat melakukan 
pembelian secara spontan. Impulsive buying dapat diartikan bahwa impulsive buying 
merupakan reaksi spontan yang muncul diakibatkan adanya faktor tertentu sehingga dapat 
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terjadinya impulsive buying. Impulsive buying bisa terjadi karena tawaran yang lebih menarik, 
padahal konsumen telah merencanakan produk atau jasa yang akan dibeli namun karena 
adanya impulsive buying maka rencana pembelian yang telah diinginkan akan berbeda pada 
saat pembelian. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Dimana hasil pengolahan data dalam bentuk angka akan dijabarkan agar dapat menjelaskan 
tentang Pengaruh Shopping Lifestyle, Discount, dan E-wom Terhadap Impulsive Buying di 
Marketplace Tokopedia Pada Masyarakat Kota Pekanbaru. Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yang dipilih adalah purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, Dengan 
menggunakan rumus hair. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Uji validitas dalam penelitian 
ini menggunakan Produk Moment Pearson. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikansi 0,05. Uji signfikansi dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika 
rhitung lebih besar dari rtabel maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid (rhitung 
> rtabel). 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2018). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan cronbach alpha. Dikatakan reliabel jika 
cronbach alpha > 0,60. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Shopping Lifestyle 0,929 0,60 Reliabel 
Discount 0,883 0,60 Reliabel 
E-wom 0,896 0,60 Reliabel 
Impulsive Buying 0,948 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan Peneliti 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel 
diperoleh data lebih besar dari 0,60 yaitu dari variabel Shopping Lifestyle sebesar 0,929, 
Discount sebesar 0,883, E-wom sebesar 0,896 dan Impulsive Buying sebesar 0,948 yang 
berarti data tersebut reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya 
dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 
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dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan 
(Endah, 2016). Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 
berikut (Ghozali, 2018). Jika, nilai signifikan dari variabel-variabelnya > 0,05 maka hasil uji 
normalitas ini akan dikatakan berdistribusi normal. Dan jika, nilai signifikan dari variabel- 
variabelnya < 0,05 maka hasil normalitas akan dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 3 Hasil uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 
N  190 

Normal Parameters a.b Mean .0000000 
 Std. Deviation 6.58733485 

Most Extreme Differences Absolute .062 
 Positive .062 
 Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z  .856 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .456 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 
diatas 0.456 > 0,05. Sehingga data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 
berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi antar dua variabel 

independen yang sempurna atau mendekati sempurna (Ghozali, 2018). 
 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 
Model    Collinearity Statistic  

  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Shopping Lifestyle (X1) .404 2.474 
 Discount (X2) .360 2.778 
 E-wom (X3) .469 2.133 

Sumber: Data olahan peneliti 2023 

 

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
Shopping Lifestyle (X1) menunjukkan nilai VIF lebih kecil dari 10,00 (2.474 < 10), Discount 
(X2) bernilai (2.778 < 10), dan E-wom (X3) bernilai (2.133 < 10) dan nilai toleransi dari semua 
variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
gangguan multikolinearitas pada variabel Shopping Lifestyle, Discount, E-wom dan Impulsive 
Buying. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil 
pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 
Model Unstandardized 

  Coefficients  
Standardized 
Coefficients  

   

  B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 4.360 2.224   .051 
 Shopping Lifestyle (X1) -.044 .044 -.114 -.998 .319 
 Discount (X2) -.013 .087 -.018 .-150 .881 
 E-wom (X3) -.111 .081 .147 1.378 .170 

Sumber: Data olahan peneliti 2023 
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk 

setiap variabel independen yaitu Shopping Lifestyle, Discount dan E-wom memiliki nilai 
signifikan yang lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat diartikan bahwa tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 22 sebagai 

berikut: 
 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model Unstandardized 

  Coefficients  
Standardized 
Coefficients  

   

  B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 11.387 3.437  3.313 .000 
 Shopping Lifestyle (X1) .389 .069 .356 5.670 .000 
 Discount (X2) .552 .134 .274 4.128 .000 
 E-wom (X3) .660 .125 .308 5.283 .000 

Sumber: Data Olahan Peneliti 2023 

 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier berganda: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y= 11.387 + 0.389 X1 + 0.552 X2 + 0.660 X3 + e 
erdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

a) Nilai koefisien regresi variabel Impulsive Buying (Y) sebesar 11.387 artinya 
adalah setiap kenaikan ataupun penurunan nilai Impulsive Buying sebesar 1 
satuan dan nilai dari variabel lainnya tetap (konstan), maka Impulsive Buying 
mengalami peningkatan 11.387. 

b) Nilai koefisien regresi variabel Shopping Lifestyle (X1) sebesar 0,389 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Shopping 
Lifestyle, maka akan meningkatkan nilai Impulsive Buying sebesar 0.389. 

c) Nilai koefisien regresi variabel Discount (X2) sebesar 0.552 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Discount, maka akan 
meningkatkan nilai variabel Impulsive Buying sebesar 0.552. 

d) Nilai koefisien regresi variabel E-wom (X3) sebesar 0.660 menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan 1 satuan pada variabel E-wom maka akan meningkatkan 
nilai variabel Impulsive Buying sebesar 0.660. 

 
Hasil Uji Kelayakan Model 
Hasil Uji T 

Berikut ini dapat dilihat tabel anova hasil perhitungan uji T pada penelitian: 
 

Tabel 7 Hasil Uji T 
Coefficients 

Model Unstandardized 
  Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

   

  B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 11.387 3.437  3.313 .000 
 Shopping Lifestyle (X1) .389 .069 .356 5.670 .000 
 Discount (X2) .552 .134 .274 4.128 .000 
 E-wom (X3) .660 .125 .308 5.283 .000 

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 
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1. Pengaruh Shopping Lifestyle terhadap Impulsive Buying di marketplace Tokopedia pada 

masyarakat Kota Pekanbaru menunjukkan nilai t hitung 5.670 > t tabel 0,67581 dengan 
tingkat signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel Shopping Lifestyle 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulsive Buying. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Pengaruh Discount terhadap Impulsive Buying di marketplace Tokopedia pada masyarakat 
Kota Pekanbaru menunjukkan nilai t hitung 4.128 > t tabel 0.67581 dengan tingkat signifikan 
0.000 < 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel Discount secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Impulsive Buying. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. 

3. Pengaruh E-wom terhadap Impulsive Buying di marketplace Tokopedia pada masyarakat 
Kota Pekanbaru menunjukkan nilai t hitung 5.283 > t tabel 0.67581 dengan tingkat signifikan 
0.000 < 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel E-wom secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Impulsive Buying. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dari pengujian regresi di atas, maka dapat diperoleh nilai dari Koefisien Determinasi 
(R2) sebagai berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .839a .704 .700 6.640 

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Adjusted R square sebesar 0,700 atau 70%. 
Angka tersebut menyebutkan bahwa pengaruh variabel independen (Shopping Lifestyle, 
Discount, dan E-wom) terhadap variabel dependen (Impulsive Buying) sebesar 70%, 
sedangkan sisanya yaitu 30% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak teramati dalam 
penelitian Maka dapat disimpulkan bahwa persentase sumbangan pengaruh serentak 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat cukup ketepatannya. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (uji parsial). Dalam uji t 
digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel sumber bahan baku dimana 
benar-benar berpengaruh terhadap variabel persediaan bahan baku secara terpisah atau 
parsial. Hasil pengujian parsial (uji t) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

   

  B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 11.387 3.437  3.313 .000 
 (X1) .389 .069 .356 5.670 .000 
 (X2) .552 .134 .274 4.128 .000 
 (X3) .660 .125 .308 5.283 .000 

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 

Dengan demikian maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Shopping Lifestyle 

Diperoleh nilai thitung sebesar 5.670 dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian maka 
diketahui thitung (5.670) > ttabel (0,67581) atau signifikansi (0,000) < 0,05. Artinya adalah 
bahwa Shopping Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap persediaan Impulsive 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA 
Vol. 2, No. 1, Maret 2023 

e-ISSN: 2962-0708 67 

 

 

 

Buying. 
b. Discount 

Diperoleh nilai thitung sebesar 4.128 dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian maka 
diketahui thitung (4.128) > ttabel (0,67581) atau signifikansi (0,000) < 0,05. Artinya adalah 
bahwa Discount berpengaruh signifikan terhadap Impulsive Buying. 

c. E-wom 
Diperoleh nilai thitung sebesar 5.283 dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian maka 
diketahui thitung (5.283) > ttabel (0,67581) atau signifikansi (0,000) < 0,05. Artinya 
adalah bahwa E-wom berpengaruh signifikan terhadap Impulsive Buying. 

 
Pembahasan: 
Pengaruh Shopping Lifestyle Terhadap Impulsive Buying 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa nilai t hitung dari variabel 
shopping lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulsive buying karena t hitung 
> t tabel sebesar 5.670 > 0.67581 dengan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 
0.000 masih berada dibawah 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel shopping lifestyle 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulsive buying sehingga hipotesis 
(H1) diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Pramesti dan Dwiridotjahjono (2022) dalam penelitiannya memperoleh hasil yaitu bahwa 
shopping lifestyle secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulsive buying. 

 

Pengaruh Discount Terhadap Impulsive Buying 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa nilai t hitung dari variabel 

discount berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulsive buying karena t hitung > t tabel 
sebesar 4.128 > 0.67581 dengan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0.000 masih berada 
dibawah 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel discount secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap impulsive buying artinya hipotesis (H2) diterima. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi dan Maskan (2019) dalam 
penelitiannya memperoleh hasil yaitu bahwa Discount berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Impulsive Buying. 

 

Pengaruh E-wom Terhadap Impulsive Buying 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa nilai t hitung dari variabel E- 

wom berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulsive Buying karena t hitung > t tabel 
sebesar 5.283 > 0.67581 dengan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0.000 masih berada 
dibawah 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel E-wom secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Impulsive Buying sehingga hipotesis (H3) diterima. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2021) menunjukkan bahwa E-wom secara 
parsial berpengaruh positif terhadap impulsive buying. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Shopping Lifestyle, Discount dan E-wom secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulsive Buying di Marketplace Tokopedia Pada 
Masyarakat Kota Pekanbaru. Variabel shopping lifestyle mempunyai pengaruh yang paling 
dominan dalam menerangkan impulsive buying karena memiliki nilai thitung yang lebih besar 
daripada variabel lainnya. Dan semua variabel bebas secara signifikan mempengaruhi variabel 
terikat dengan menggunakan uji parsial (uji t). 

 
(Yulisman et al., 2022), (Rangkuty and Hidayat, 2021), (Azmi and Aprayuda, 2021), (Haris and Amalia, 2018), (Hidayat, Darwin and Hadi, 2018), (Siregar, Binangkit and Wibowo, 2021), (Siregar and Binangkit, 2021), (Fikri et al., 2021), (Fikri et al., 2023), (Hidayat, Darwin and Hadi, 2020), (Hadi et al., 2021), (Hidayat et al., 2022), (Darwin, Sari and Heriqbaldi, 2022), (Hidayat et al., 2023), (Widiarsih, Darwin and Murdy, 2021), (Samsiah, Marlina and Ardi, 2018), (Marlina, Tjahjadi and Ningsih, 2021), (Ahyaruddin and Akbar, 
2016), (Hardilawati, Farhanidhya and Hinggo, 2023)
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